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ABSTRACT

Culture-based classroom management is a strategic approach that emphasizes
order, discipline, and character building for students through the internalization of
local culture. Culture-based classroom management aligns closely with the
principles and direction of the Independent Curriculum, which emphasizes
education that shapes students' character according to the local context and
strengthens the Pancasila Student Profile. At SMAN 3 Sijunjung, particularly in
grade Xl F2 Phase F, teachers not only act as educators but also integrate local
cultural values into student management efforts.This study aims to analyze and
describe how this classroom management is implemented at SMAN 3 Sijunjung,
specifically in Sociology lessons in grade Xl F2 Phase F. This study used a
descriptive qualitative method, relying on in-depth interviews and field
observations as data collection techniques. The study subjects included Sociology
teachers and grade XI F2 Phase F students at SMAN 3 Sijunjung. The study
shows that culture-based classroom management at SMAN 3 Sijunjung is
implemented comprehensively through various aspects.Research results indicate
that success is evident in various components, including high levels of student
discipline, active participation in learning activities, their ability to solve problems
independently, and the formation of harmonious and supportive relationships
between teachers and students. This approach demonstrates that teachers play a
role beyond simply imparting knowledge, but also as role models who instill moral
values through daily behavior and as facilitators who mobilize students' potential.
Students no longer view school as a rigid, rule-based place, but rather as an
environment that supports and appreciates their existence.

Keywords: SMAN 3 Sijunjung, Classroom Management, Sociology Learning,
Culture-Based Learning.
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ABSTRAK

Pengelolaan kelas berbasis budaya merupakan pendekatan strategis yang
menekankan keteraturan, kedisiplinan, serta pembentukan karakter peserta didik
melalui internalisasi budaya lokal. Pengelolaan kelas berbasis budaya sangat
selaras dengan prinsip dan arah Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pendidikan yang membentuk karakter peserta didik sesuai konteks lokal dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila. Di SMAN 3 Sijunjung khususnya di kelas XI F2
Fase F, Guru tidak hanya bertindak sebagai pendidik tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dalam upaya pengelolaan peserta didik.Penelitian ini
bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana pengelolaan kelas
tersebut diimplementasikan di SMAN 3 Sijunjung, khususnya dalam pembelajaran
Sosiologi di kelas XI F2 Fase F. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dengan mengandalkan wawancara mendalam dan observasi lapangan
sebagai teknik pengumpulan data. Subjek penelitian melibatkan guru mata
pelajaran Sosiologi, dan siswa kelas XI F2 Fase F SMAN 3 Sijunjung. Penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan kelas berbasis budaya di SMAN 3 Sijunjung
diterapkan secara komprehensif melalui berbagai aspek. Hasil penelitian
menunjukkan keberhasilan terlihat dari berbagai komponen, antara lain tingkat
kedisiplinan siswa yang tinggi, partisipasi aktif dalam kegiatan belajar,
kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah secara mandiri, serta
terbentuknya hubungan yang harmonis dan suportif antara guru dan siswa.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru berperan lebih dari sekadar pengajar
yang mentransfer ilmu, melainkan sebagai teladan yang menanamkan nilai-nilai
moral melalui perilaku sehari-hari, dan sebagai fasilitator yang menggerakkan
potensi siswa. Siswa tidak lagi melihat sekolah sebagai tempat yang kaku dan
penuh dengan aturan, melainkan sebagai lingkungan yang mendukung dan
mengapresiasi keberadaan mereka.

Kata Kunci: SMAN 3 Sijunjung, Pengelolaan Kelas, Pembelajaran Sosiologi,
Pembelajaran berbasis budaya.

A.Pendahuluan proses transfer nilai dalam

Proses pembelajaran yang ideal
dalam dunia pendidikan merupakan
proses belajar mengajar yang
berpusat pada peserta didik,
kondusif, dan interaktif (Nursaya’bani
et al., 2025).

pembelajaran dikatakan berhasil jika

Sebagaimana

mampu membantu siswa dalam

pembentukan karakter bangsa, yang
dapat membentuk karakter dan
mengembangkan potensi siswa untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik
serta selaras dengan masyarakat dan
lingkungannya (Muharam & Sobiri,
2025). Namun, tidak semua institusi

pendidikan mengembangkan dan
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menerapkan pembelajaran tersebut.
Pada dasarnya kegiatan
pembelajaran yang mengandung
nilai-nilai kehidupan bermasyarakat
menentukan  keberhasilan  siswa.
Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan kelas yang baik dengan
mengembangkan nilai-nilai
kehidupan.

Pada praktiknya, tingkah laku
dan tindakan siswa selalu berubah,
sehingga pengelolaan kelas sangat
diperlukan. Siswa mungkin belajar
dengan baik dan tenang hari ini,
tetapi mungkin tidak besok, dalam
artian kelompok kemarin memiliki
persaingan yang sehat. Melainkan
sebaliknya, di masa mendatang,
persaingan mungkin kurang sehat,
dikarenakan perilaku, perbuatan,
sikap, mental dan emosional siswa
semuanya selalu berubah pada
setiap  pembelajaran di  kelas
(Salmiah et al.,, 2022). Sehingga
pengelolaan kelas memiliki peran
penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang optimal.
Pengelolaan yang efektif mencakup
penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif,

penerapan strategi

manajemen yang tepat, serta
membangun  hubungan harmonis

antara guru dan siswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai November
di kelas XI F2 Fase F SMAN 3
Sijunjung. Di antara subjek penelitian
yang akan dilakukan adalah siswa
kelas XI F2 Fase F yang menjadi
objek pembelajaran guru sosiologi
sebagai pengelola kelas berbasis
budaya dan beberapa informan
lainnya untuk memperkuat data.
Adapun proses pembelajaran
sosiologi, guru menerapkan metode,
pengelolaan kelas yang interaktif dan
kontekstual guna memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi
sekaligus menciptakan suasana kelas
yang nyaman. Sebagaimana
implementasi nilai-nilai budaya yang
diterapkan melalui pembelajaran di
kelas terdapat beberapa aspek yakni
budaya sosial, budaya religius, dan
budaya bahasa.

Berdasarkan observasi awal,
implementasi budaya sosial dalam
proses pembelajaran lainnya adalah
penerapan aturan kelas yang
disepakati semua anggota kelas.
Penerapan ini  dimulai dengan
merancang dan menyusun tata tertib
kelas melalui proses musyawarah
dengan  seluruh  siswa  diberi
kesempatan untuk menyampaikan

pendapat dan usulannya. Proses ini
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mencerminkan budaya demokrasi
dan nilai-nilai gotong royong yang
menjadi bagian dari warisan sosial
budaya masyarakat Minangkabau.
Musyawarah tersebut tidak hanya
menghasilkan aturan yang adil dan
dapat diterima bersama, tetapi juga
meningkatkan rasa memiliki terhadap
peraturan tersebut. Dengan
keterlibatan aktif siswa, mereka
merasa bertanggung jawab untuk
mematuhi aturan yang telah mereka
sepakati bersama. Hal ini turut
membentuk kedisiplinan, sikap saling
menghargai, dan kepedulian sosial di
dalam kelas. Kegiatan ini juga sejalan
dengan kearifan lokal Minangkabau,
yang menjunjung tinggi mufakat
dalam setiap proses pengambilan
keputusan dan menekankan
pentingnya mempertahankan
harmoni sosial dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam
lingkungan pendidikan.

Disamping itu penerapan
budaya religius lainnya juga ada pada
hari-hari tertentu seperti pada saat
sekolah di bulan ramadhan dengan
menerapkan kegiatan wajib seperti,
menghafal beberapa surah—surah Al-
quran serta terdapat pelatihan-
pelatihan praktik ubudiyah lainnya

seperti praktek sholat jenazah.

Melalui kegiatan ini, peserta didik
tidak hanya memahami teori
keagamaan, tetapi juga
menginternalisasikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari, yang
selaras dengan upaya sekolah dalam
menanamkan  nilai-nilai  karakter
berbasis budaya religius.
Penggunaan budaya bahasa
juga di terapkan dalam proses

pembelajaran di SMAN 3 Sijunjung,

guru memulai pembelajaran
menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa utama dalam

menyampaikan materi pelajaran yang
bertujuan untuk memudahkan siswa
memahami konsep dan isi
pembelajaran dengan baik. Karena
pada dasarnya Bahasa Indonesia
merupakan bahasa pengantar resmi
dalam dunia pendidikan. Kemudian
penyampaian materi dilakukan
dengan sistematis, jelas, dan
menggunakan bahasa formal agar
suasana belajar tetap terarah dan
profesional. Melainkan dalam kondisi
tertentu, guru menggunakan bahasa
daerah Minangkabau atau bahasa
lokal saat mengajar, terutama untuk
menjelaskan konsep-konsep yang
lebih dekat dengan kehidupan sehari-

hari siswa.
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Ketika siswa mulai gaduh di
kelas contohnya, ketika suasana
kelas mulai ramai atau terdapat
beberapa siswa  yang tidak
memperhatikan materi, guru akan
menegur  menggunakan  bahasa
Minang atau bahasa lokal. Ungkapan
ini tidak hanya menyampaikan pesan
secara langsung, tetapi juga memiliki
muatan emosional dan kedekatan
budaya yang membuat siswa lebih
cepat memahami apa yang dimaksud
guru. Ini  menunjukkan  bahwa
penggunaan bahasa daerah adalah
strategi nilai bahasa dalam
pengelolaan kelas yang bermaksud
agar siswa kembali fokus pada
pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Bogdan dan Taylor (1982)
dalam buku (Abdussamad, 2021:30)
mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan dari individu serta perilaku yang
diamati. Pendekatan ini menekankan
pemahaman menyeluruh terhadap
latar dan subjek penelitian secara

holistik.

Informan dalam penelitian ini
dipilih menggunakan teknik purposive
yaitu, pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan spesifik
yang terkait dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria dari informan yang
menjadi  narasumber  wawancara
penelitian adalah:

1. Kepala Sekolah SMAN 3

Sijunjung

2. Wakil Kesiswaaan SMAN 3
Sijunjung

3. Wakil Kurikulum SMAN 3
Sijunjung

4. Wakil Sarana dan

Prasarana SMAN 3
Sijunjung
5. Guru Sosiologi Kelas F2
SMAN 3 Sijunjung
6. Siswi Kelas XI F2 SMAN 3
Sijunjung
Jenis data pada penelitian ini
bersumber dari data primer dan
skunder. Adapun Sumber data
penelitian merupakan faktor penting
yang menjadi pertimbangan dalam
menentukan metode penulisan data.
Teknik ~ pengumpulan data
merupakan metode yang digunakan
peneliti untuk memperoleh informasi
yang mendukung pencapaian tujuan
penelitian secara objektif. Agar data

yang diperoleh sesuai dengan
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kebutuhan, peneliti  menerapkan
beberapa teknik pengumpulan data,
yaitu observasi, wawancara
mendalam, studi dokumentasi, dan
triangulasi data

Peneliti telah mengamati kelas
Xl F2 yang sedang belajar mata
pelajaran sosiologi. Bapak Robert
Rosa selaku guru sosiologi di kelas
Xl F2 masuk ke dalam kelas, lalu
ketua kelas langsung memberikan
aba-aba untuk berdoa. Setelah itu
bapak Robert Rosa mengarahkan
siswa untuk duduk berkelompok.
Bapak Robert Rossa menggunakan
variasi metode belajar diskusi. Dalam
pembelajaran diskusi siswa cukup
aktif berpartisipasi dan saling harga
menghargai dalam  musyawarah
pembelajaran.

Teknik analisis data merupakan
suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan
bertujuan agar karakteristik data
menjadi lebih mudah dimengerti dan
berguna sebagai solusi bagi suatu
permasalahan, khususnya yang
berkaitan dengan penelitian (Ulfah et
al., 2022). Teknik analisis data pada
penelitian ini mengacu pada teknik
analisis dari Miles dan Huberman
dalam buku (Mardawani, 2020:66-

67), dimana pada teknik ini terdapat

empat tahap seperti yang terlihat
pada bagan berikut ini:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan
proses pengambilan data yakni
segala sesuatu yang dilihat, didengar
dan diamanati. Dimana peneliti
secara sistematis mengumpulkan
semua data "kasar" yang relevan
langsung dari lapangan. Proses ini
melibatkan apa saja yang relevan
dengan fokus penelitian, vyaitu
pengelolaan kelas berbasis budaya,
yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.
Data ini dikumpulkan secara detail
melalui serangkaian aktivitas: peneliti
melakukan observasi lapangan yang
sistematis di kelas XI F2 SMAN 3
Sijunjung,

Peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan informan
merekam dan membuat transkrip
percakapan, serta mencatat respons
non-verbal. Peneliti juga melakukan
studi dokumentasi dengan
mengidentifikasi dan mengumpulkan
dokumen-dokumen penting seperti
profil sekolah, visi-misi, tata tertib,
dan kurikulum. Mengapa hal ini
dilakukan adalah untuk memastikan
terkumpulnya data yang

komprehensif, mendalam, dan kaya,
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yang menjadi fondasi untuk tahap
analisis selanjutnya. Data yang
terkumpul bersifat interaktif, artinya
temuan dari satu metode dapat
memandu pengumpulan data dari
metode lain, menciptakan siklus yang
berkelanjutan.
2. Reduksi Data

Reduksi Data adalah proses
krusial setelah pengumpulan data, di
mana peneliti memilih,
menyederhanakan, = mengabstraksi,
dan mentransformasi data mentah
dari observasi, wawancara, dan
dokumen. Yang direduksi adalah
seluruh data kasar, difokuskan pada
relevansinya dengan pertanyaan
penelitian untuk membuang data
yang tidak perlu. Bagaimana proses
ini dilakukan melibatkan seleksi data
berdasarkan fokus, kategori, inti atau
pola, dan pembuatan ringkasan
naratif. Proses ini dilakukan kapan
secara interaktif dan berkelanjutan
sepanjang penelitian.  Tujuannya
adalah mempersiapkan data agar
mudah dianalisis, mengidentifikasi
pola signifikan, dan memfasilitasi
penarikan kesimpulan.
3. Penyajian data

Penyajian Data adalah tahapan
di mana informasi yang telah

direduksi disusun secara sistematis

agar mudah dipahami, menjadi
jembatan menuju kesimpulan. Apa
yang disajikan adalah informasi yang
telah difokuskan dan diringkas,
bertujuan memfasilitasi pemahaman
pola dan temuan kunci. Penyajian ini
dilakukan secara detail melalui narasi
deskriptif yang bersangkutan,
seringkali dengan kutipan langsung
dari informan. Peneliti juga
menggunakan tabel untuk meringkas
dan membandingkan informasi antar
kategori/informan, untuk
menunjukkan hubungan antar
konsep. Data ini penting karena
memudahkan pembaca memahami
alur penelitian dan menjadi dasar
kuat untuk inferensi akhir.
4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan adalah
tahap puncak analisis data kualitatif,
di mana peneliti mencari makna
mendalam dari data yang telah
direduksi dan disajikan. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan secara detail
melalui identifikasi pola dan tema
kunci yang konsisten dari berbagai
sumber data. Kesimpulan diverifikasi
melalui  Triangulasi data untuk
memastikan keabsahan. Peneliti juga
harus menjelaskan mengapa pola
tersebut ada dan implikasinya.

Penarikan kesimpulan ini vital karena
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la  menyajikan  seluruh  temuan
penelitian menjadi proposisi yang

padat, komprehensif, dan bermakna.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Penelitian
1.Penciptaan dan Pemeliharaan
Iklim Pembelajaran yang Optimal
Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi di Kelas XI F2 Fase F
SMAN 3 Sijunjung, guru berhasil
menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif melalui empat aspek utama
sebagaimana  dikemukakan oleh
Mulyasa (2007:91).
1. Sikap tanggap terhadap
gangguan di kelas
Guru senantiasa memantau
kondisi kelas dengan
seksama, mendekati siswa
yang mulai kehilangan fokus,
serta memberikan pernyataan
yang menenangkan.
Pendekatan personal ini
terbukti efektif mengembalikan
konsentrasi siswa  tanpa
menimbulkan rasa  malu.
Observasi menunjukkan
komunikasi dua arah yang
terbuka antara guru dan siswa,
sehingga gangguan  kecil

dapat diatasi secara efektif.

2. Pembagian perhatian visual

dan verbal

Guru menggunakan kontak
mata, variasi intonasi, serta
pergerakan dinamis di dalam
kelas untuk menjaga
keterlibatan siswa. Hal ini
membuat setiap siswa merasa
diperhatikan dan mendorong
partisipasi  aktif. Observasi
membuktikan bahwa strategi
ini mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih
hidup dan interaktif.

. Pemberian teguran secara

bijaksana

Teguran diberikan dengan
cara personal dan tidak
mempermalukan  siswa di
depan umum. Teguran
diarahkan pada perbaikan
perilaku, bukan  hukuman,
dengan menekankan nilai-nilai
budaya lokal seperti raso jo
pareso. Respon siswa
menunjukkan penerimaan
positif dan perubahan perilaku

yang nyata.

. Pemberian penguatan positif

Guru secara konsisten
memberikan  pujian  verbal,
tepuk tangan, dan apresiasi

lain untuk memperkuat
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perilaku positif siswa. Hal ini
terbukti meningkatkan
motivasi, keberanian, dan

kepercayaan diri siswa dalam

berpartisipasi.
2. Keterampilan Pengendalian
Kondisi Belajar yang Optimal

Selain menciptakan iklim belajar
yang positif, guru juga
mengembangkan keterampilan dalam
mengendalikan kondisi kelas, yang
meliputi:

1. Mengajarkan perilaku baru
melalui contoh dan
pembiasaan
Guru menjadi teladan dalam
kedisiplinan  waktu, sopan
santun, dan pembiasaan

perilaku positif. Siswa meniru

dan menerapkan kebiasaan
tersebut baik di dalam maupun
luar kelas.

2. Meningkatkan perilaku baik
melalui penguatan

Penguatan berupa pujian,

penghargaan, dan
penempatan sebagai teladan
mendorong siswa untuk terus
berbuat baik. Observasi
menunjukkan suasana kelas
yang kompetitif secara sehat,
dengan siswa saling berlomba

menunjukkan sikap positif.

3. Mengurangi perilaku  buruk
dengan hukuman mendidik
Hukuman diberikan dalam
bentuk  teguran  personal,

pencatatan pelanggaran, atau

tugas reflektif, bukan hukuman

fisik. Pendekatan ini

menumbuhkan kesadaran

siswa untuk bertanggung
jawab tanpa menimbulkan
trauma.

4. Pengelolaan kelompok melalui

kerja sama dan penyelesaian

konflik

Siswa dibagi dalam kelompok
diskusi, dilatih untuk
berinteraksi dan

menyelesaikan masalah
bersama. Konflik diselesaikan
dengan mediasi sehingga
tercipta rasa adil dan saling
menghargai.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas di XI F2 Fase F
berjalan efektif. Guru berperan tidak
hanya sebagai pengajar, tetapi juga
fasilitator, mediator, dan motivator.
Nilai-nilai budaya lokal seperti sopan
santun, musyawarah, dan gotong
royong menjadi landasan kuat dalam

membangun karakter siswa serta
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menciptakan  iklim kelas yang

harmonis.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menguatkan
teori behavioristik, yang menekankan
melalui

pembentukan perilaku

pembiasaan dan penguatan.
Penerapan penguatan positif (pujian,
penghargaan) terbukti meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Sementara
itu, hukuman mendidik (teguran
personal, tugas reflektif) berfungsi
mengurangi perilaku negatif tanpa
merusak harga diri siswa.

Selain itu, temuan ini sesuai
dengan konsep pengelolaan kelas
menurut  Mulyasa (2007), vyang
tanggap,
pembagian perhatian visual dan

menekankan sikap

verbal, teguran bijaksana, serta

pemberian  penguatan. Keempat
aspek ini telah dilaksanakan dengan
baik oleh guru sosiologi di SMAN 3
Sijunjung.

Lebih jauh,

budaya lokal Minangkabau, seperti

integrasi  nilai

raso jo pareso dan semangat gotong
royong, menjadi keunikan tersendiri
yang memperkuat efektivitas
pengelolaan kelas. Nilai-nilai ini
membentuk iklim belajar yang tidak

hanya kondusif secara akademik,

tetapi juga menumbuhkan karakter,
kebersamaan, dan identitas siswa
sebagai bagian dari komunitas
sekolah yang berbudaya.

Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan
kelas berbasis budaya dan humanis
tidak hanya meningkatkan disiplin,
tetapi juga membangun iklim belajar
yang optimal, suportif, dan
berorientasi pada pengembangan

karakter siswa.

E. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang
diperoleh dalam penelitian dan saran
perbaikan yang dianggap perlu
ataupun penelitian lanjutan yang

relevan.
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